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Abstract 

Generation Alpha grows up in a highly dynamic digital environment, 
connected to technology from an early age. While this context offers various 
opportunities for the development of knowledge and skills, it also presents 
challenges regarding character formation, self-control, emotional 
development, and social relationships. Research on parenting Generation 
Alpha from a theological perspective based on Proverbs 13:24 remains 
relatively scarce. This study aims to analyze the theological meaning of 
Proverbs 13:24 and its relevance to parenting Generation Alpha amidst the 
advancement of digital technology. A qualitative research method was 
employed, utilizing a literature study approach that included lexical text 
analysis, an examination of the wisdom literature context, and theological 
reflection. The findings indicate that the term "rod" in Proverbs 13:24 serves 
as a symbol of parental authority, guidance, correction, and responsibility in 
child-rearing, rather than a justification for physical violence. These findings 
underscore the importance of integrating love, discipline, and wise authority 
to shape the character, spirituality, and moral responsibility of Generation 
Alpha. 
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Abstrak 

Generasi Alpha tumbuh dalam lingkungan digital yang sangat dinamis dan 
terhubung dengan teknologi sejak usia dini. Kondisi ini memberikan berbagai 
peluang bagi perkembangan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
menghadirkan tantangan dalam pembentukan karakter, pengendalian diri, 
perkembangan emosi, serta relasi sosial anak. Penelitian tentang pengasuhan 
Generasi Alpha masih relatif sedikit yang mengkajinya dari perspektif teologis 
berdasarkan Amsal 13:24. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna 
teologis Amsal 13:24 dan relevansinya bagi pengasuhan Generasi Alpha di 
tengah perkembangan teknologi digital. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui analisis leksikal 
teks, kajian konteks sastra hikmat, serta refleksi teologis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa istilah “tongkat” dalam Amsal 13:24 berfungsi sebagai 
simbol otoritas, bimbingan, koreksi, dan tanggung jawab orang tua dalam 
mendidik anak, bukan sebagai legitimasi kekerasan fisik. Temuan ini 
menegaskan pentingnya integrasi kasih, disiplin, dan otoritas yang bijaksana 
untuk membentuk karakter, spiritualitas, dan tanggung jawab moral Generasi 
Alpha. 

Kata kunci: kasih; disiplin; pengasuhan; generasi alpha; Amsal 13:24 
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PENDAHULUAN  

Generasi Alpha merupakan kelompok orang yang lahir setelah tahun 2013, dimana 
dalam tahap tumbuh kembangnya berlangsung dalam era kecanggihan digital (Rohmad et al., 
2025. 13-14).  Generasi Alpha saat ini yang berusia balita, atau cucu bahkan anak dari generasi 
sebelumnya (baby boomers, generasi x, generasi y). Generasi Alpha tumbuh dalam lingkungan 
yang sejak dini terhubung dengan perangkat digital sehingga memiliki kecenderungan 
interaktif serta kemampuan beradaptasi yang cepat dengan teknologi. Generasi Alpha yang 
erat dengan teknologi menjadikan teknologi sebagai dunia yang membentuk identitas dan 
perilaku hidup mereka.  

Kemampuan generasi alpha dalam menyerap informasi secara cepat serta tingginya 
ketertarikan terhadap pembelajaran berbasis simulasi dan pengalaman. Namun, tantangan 
yang dialami oleh generasi ini adalah dalam lingkungan sosial, kurangnya empati dan menjaga 
keseimbangan kehidupan digital dengan nyata (Rohmad et al., 2025.14). Menjadi orang tua 
dimana kecanggihan digital atau teknologi internet sebagai kebutuhan memiliki banyak 
tantangan. Pengasuhan orangtua bagi  generasi Alpha penting untuk melihat bahwa teknologi 
tidak hanya sebagai alat bantu pendidikan tetapi juga sebagai faktor perkembangan identitas 
dan sosial-emosional anak (Alouw, 2025. 18).  

Pengasuhan merupakan proses berkelanjutan di mana orang tua memenuhi kebutuhan 
akan kasih sayang, keselamatan dan kesejahteraan (Yusuf et al., 2024. 32). Dalam kajian 
psikologi perkembangan, pola asuh yang seimbang antara kehangatan emosional dan kontrol 
yang sehat terbukti paling efektif dalam membangun anak yang mandiri, bertanggung jawab, 
dan memiliki regulasi diri yang baik. Pendekatan ini dikenal sebagai  pola asuh otoritatif, yaitu 
kombinasi kasih sayang deng an batasan yang jelas (Alouw, 2025. 40). Orang tua dengan pola 
asuh otoritatif cenderung menggunakan mediasi aktif dan pengawasan yang tidak 
mengganggu karena mereka menyadari risiko media sosial. Namun, mereka lebih sedikit 
menerapkan mediasi yang bersifat membatasi ketika menyadari bahwa anak-anak mereka 
mungkin memiliki pengetahuan teknologi yang setara atau bahkan lebih tinggi daripada 
mereka.(Zhao et al., 2023. 10) 

Sejumlah penelitian terbaru membahas pentingnya pengasuhan bagi generasi alpha 

sebagai generasi yang bertumbuh dalam era digital, yaitu orang tua yang terlibat aktif dalam 

mengarahkan penggunaan teknologi. Kurangnya pengawasan keluarga berkorelasi dengan 

kecanduan gawai, paparan konten negatif, dan penurunan kualitas relasi keluarga (Pattipeiluhu 

& Tasijawa, 2024. 43). Penelitian terkini mengenai pengasuhan di era digital  menunjukkan 

bahwa keberhasilan pengasuhan sangat dipengaruhi keseimbangan antara kasih sayang dan 

batasan (Gulo et al., 2025. 197). Studi tentang generasi Alpha menegaskan bahwa pola asuh 

otoritatif lebih efektif dibanding pola asuh permisif maupun otoriter dalam membentuk 

perilaku digital sehat, kemampuan regulasi diri, dan tanggung jawab sosial (Alouw, 2025. 41-

43). Pendampingan orangtua, komunikasi terbuka, aturan penggunaan media, serta teladan 

orang tua dalam penggunaan digital yang sehat cenderung lebih berhasil membentuk perilaku 

internet yang bertanggung jawab pada anak (Natalia et al., 2025, 118-119). Penelitian lain 

menekankan bahwa pola asuh otoritatif berpengaruh positif terhadap perkembangan sosio-

emosional anak di era digital. Pola asuh autoritatif, yang menggabungkan pengawasan dengan 

komunikasi terbuka, lebih efektif dalam membentuk karakter digital yang sehat. Pola 

pengasuhan ini tidak hanya membatasi konten atau durasi penggunaan media, tetapi juga 
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mengajarkan remaja mengenai perilaku etis, privasi, serta kemampuan memilih informasi yang 

bermanfaat.(Mulyana & Rahman, 2026. 15).  

Menelusuri tradisi iman Kristen yang telah lama menempatkan pengasuhan sebagai 

mandat spiritual. Salah satu teks penting yaitu Amsal 13:24 yang menegaskan hubungan erat 

antara kasih dan disiplin dalam pengasuhan anak. Ayat tersebut sering dipahami sebagai dasar 

teologis bahwa orang tua yang mengasihi anak melakukan koreksi dan mendidik dengan 

tanggung jawab. Dalam kajian biblika kontemporer, teks ini tidak lagi dipahami semata-mata 

sebagai legitimasi hukuman fisik, tetapi sebagai simbol otoritas, pengarahan, dan 

pembentukan karakter secara konsisten (Karlau, 2020. 216-219). Dengan demikian, nilai utama 

ayat ini terletak pada integrasi kasih dan disiplin sebagai dua unsur yang tidak terpisahkan. 

Kajian teologis mengenai Amsal 13:24 umumnya berfokus pada makna disiplin dalam 

keluarga Ibrani kuno atau perdebatan mengenai hukuman fisik. Namun, masih relatif sedikit 

penelitian yang mengaitkan prinsip kasih dan disiplin dalam Amsal 13:24 dengan kebutuhan 

pengasuhan kontemporer, khususnya terhadap generasi Alpha. Berdasarkan celah tersebut, 

artikel ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis nilai-nilai hikmat Amsal 13:24 dalam 

membangun pola pengasuhan yang kontekstual bagi keluarga masa kini. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi pedoman bagi orang tua Kristen, gereja, dan lembaga pendidikan dalam 

membangun pola asuh yang menyeimbangkan kasih dan disiplin di tengah tantangan digital 

yang relevan dengan kebutuhan Generasi Alpha.    

 

METODE  

Karya penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan studi pustaka, buku-

buku yang relevan dan artikel terbaru dalam beberapa tahun terakhir.  Bagian Amsal 13:24 

diintrepertasi melalui pendekatan sub genre hikmat. Sastra hikmat boleh jadi sulit ditafsir dan 

diterapkan. Pernyataan umum menjadi perintah-perintah mutlak tatkala seorang penafsir 

gagal untuk memperhatikan adanya tambahan penjelasan yang kuat dari keseluruhan kitab 

suci mengenai isu yang khusus.(Osborne, 2021) Khususnya dalam Amsal 13:24, kemungkinan 

bisa dipahami sebagai bentuk dukungan pemukulan terhadap anak-anak. Sebaliknya, kasih 

yang menjadi unsur penting dalam pendisiplinan tidak tergambar jelas dalam ayat ini.  

Potensi kesalahan menganalisa ayat ini sangat besar. Itu sebabnya genre hikmat harus 

ditafsirkan dengan kaidah-kaidah yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Genre hikmat 

harus dianalisa melalui terjemahan teks, menganalisis ayat yang tak berhubungan, 

menganalisis strukturnya, dan mencari nilai teologis pengajaran hikmat yang praktis(Sualang, 

2019. 93-112). Amsal 13:24 ditinjau melalui terjemahan teks asli dengan memperhatikan 

setiap tekanan tensis dalam setiap kata. Dengan berusaha mencari makna tersembunyi dalam 

ayat tersebut dan kemudian mengaitkan korelasi antara kasih dan disiplin dalam pengasuhan 

anak. Sasaran akhirnya adalah mendapatkan strategi yang tepat dalam pengasuhan anak bagi 

generasi alpha.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Amsal 13:24 
 

Tabel 1. Terjemahan Amsal 13:24 

Teks Ibrani Terjemahan 

אֹהֲב֗וֹ  ֵׂ֣א בְנ֑וֹ וְְ֜ בְטוֹ שוֹנ  ִׁ֭ ךְ ש  ֵׂ֣ חוֹש 

ר׃ ִֽׁ חֲר֥וֹ מוּס  ִֽׁ  ש 

Siapa menahan tongkat, benci 
kepada anaknya; tetapi siapa 
mengasihi anaknya mendidiknya 
sejak dini 

 
Analisis Leksikal  

Kata pertama yaitu ְך ֵׂ֣  ,yang artinya menahan (hasak) חשך dari akar kata  (ḥōśēḵ)  חוֹש 

mengekang,membatasi, menunda. Kata kerja ini menggunakan bentuk kata kerja Qal partisip 

predikatif. Bentuk partisip ditandai dengan vokal holem-vav (ֹו)   (Futato, 2003) pada huruf vocal 

pertama berfungsi seperti sekaligus kata sifat nominal dan kata benda verbal (Waltke & 

O’Connor, 2010. 612), bentuk ini juga menunjukkan sikap atau tindakan  yang terus-menerus 

dan menetap (Williams, 2007. 88) sedangkan penggunaan predikatif menunjuk kepada orang 

yang melakukan tindakan. Fungsi predikatif dalam bagian ini menonjolkan karakter dan 

kebiasaan seseorang melalui tindakannya. Tindakan tersebut bukan hanya sesaat tetapi 

menjadi kebiasaan bahkan gaya hidup. Dalam konteks ayat ini, kata tersebut diikuti dengan 

kata benda (Futato, 2003. 128) yaitu  ֹבְטו ִׁ֭ ש   (betow) yang artinya tongkat. Sehingga dalam fungsi 

predikatif, partisip bertindak seperti kata sifat yang menerangkan keadaan atau perilaku 

subjek, sehingga maknanya menjadi “siapa yang menahan tongkatnya” atau “orang yang biasa 

menahan tongkatnya.”  

Kata selanjutnya ֵׂ֣א נֵא dari akar kata (śōnēʾ) שוֹנ   yang artinya membenci, tidak (sane) ָׂ ש

menyukai, menolak. Bentuk kata ini juga Qal partisip sehingga tidak sulit untuk memahami 

maknanya dalam klausa pertama ini. Kedua kata kerja tersebut saling berhubungan karena 

menunjukkan akibat dari tindakan. Kata kerja ini juga diikuti kata benda  yang (benow) בְנ֑וֹ 

artinya anak laki-laki atau anak-anak.  Sehingga makna dari kata ini “membenci anak”  secara 

terus menerus sebagai akibat dari tindakan menahan tongkat yang menjadi kebiasaan. 

Kata selanjutnya אֹהֲב֗ו  .yang artinya mengasihi (ahab) אהב dari akar kata (,wə’ōhăḇōw)  וְְ֜

Bentuk kata kerja ini masih menggunakan Qal partisip, namun pada kata ini ada konjungsi   ְְ֜ו  

bisa diartikan dan/tetapi. Dalam bagian ini karena menunjukkan ada hal kontras atau 

bertentangan dengan kata sebelumnya (Budhi, 2003. 36.) maka digunakan ‘tetapi.’ Kata kerja 

ini juga memiliki sufiks ֹו orang ketiga maskulin sebagai objek karena ditempatkan pada kata 

kerja. Sufiks bisa memiliki dua fungsi pertama sebagai objek diartikan “tetapi yang mengasihi 

dia” dan kedua sebagai kepemilikan diartikan “tetapi yang mengasihi anaknya” mengingat dari 

kata dan konteks sebelumnya menjelaskan tentang “anak” maka diartikan “tetapi yang 

mengasihi anaknya.”  

https://biblehub.com/hebrew/veohavo_157.htm
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Kata selanjutya ֹחֲר֥ו ִֽׁ  dari akar kata (shachar) yang artinya mencari dengan (ši·ḥă·rōw)  ש 

sungguh-sungguh, mencari sejak dini, dan mencari dengan tekun. Bentuk kata kerja adalah Piel 

Perfek meskipun konsonan kedua (ח) dimana huruf tenggorokan tidak dapat menerima dagesh 

sebagai karakteristik Piel (Futato, 2003. 182) sehingga vocal sebelumnya menjadi terbuka. Kata 

kerja Piel mengubah makna dasar menjadi lebih "kuat" atau "aktif". Brown., dkk mengartikan 

bagian ini “mencari dia sejak dini” sedangkan Holladay memberikan arti bertekad, 

bersungguh-sungguh dan fokus/berniat melakukan sesuatu. Penggunaan kata Piel-perfek ֹחֲר֥ו ִֽׁ  ש 

(ši·ḥă·rōw) dan kata benda  ר ִֽׁ  tidak dapat dipisahkan karena satu unit verbal (mûsār) מוּס 

nominal  atau denominatif. Kata ֹחֲר֥ו ִֽׁ  tidak berdiri sendiri dengan makna secara  (ši·ḥă·rōw) ש 

harafiah “mencari” maknanya ditentukan oleh objek nomina ר ִֽׁ  .”yaitu  “didikan (mûsār) מוּס 

Penggunaan kata Piel-perfek ֹחֲר֥ו ִֽׁ  menunjukkan suatu tindakan yang intensif (ši·ḥă·rōw) ש 

(Waltke & O’Connor, 2010. 409). Akar kata shachar memiliki kaitan erat dengan kata 

benda sahar yang berarti "fajar" atau "pagi-pagi benar”(Matheus & Sprachen, 2006). Mendidik 

dengan sahar berarti melakukannya sejak dini (sebelum karakter buruk anak mengeras) dan 

melakukannya dengan tekun (seperti fajar yang selalu terbit setiap pagi). Akhiran ֹו (vav) di 

ujung kata ši·ḥă·rōw, secara sintaksis ini berarti tindakan "sungguh-sungguh" tersebut memiliki 

sasaran yang spesifik, yaitu si anak. Hal ini membedakan didikan yang penuh kasih dengan 

kemarahan buta. Didikan ini bersifat personal dan terarah demi kebaikan anak. Penggunaan 

bentuk Piel-Perfect pada kata ši·ḥă·rōw menegaskan bahwa pendisiplinan bukanlah tindakan 

emosional yang spontan, melainkan sebuah tindakan yang disengaja (Piel), yang berakar 

pada ketetapan hati (Perfect), dan dilakukan dengan urgensi/sejak dini (Etimologi 

Fajar) terhadap anak yang dikasihi." 

Berdasarkan analisis rangkaian kata dalam ayat ini menegaskan kontras antara dua 

sikap orang tua: menahan disiplin terhadap anak pada akhirnya menunjukkan sikap membenci 

anak, sedangkan mengasihi anak dinyatakan melalui tindakan mendidik dan 

mendisiplinkannya dengan sungguh-sungguh sejak dini, secara konsisten, terarah, dan demi 

kebaikan anak. 

 
Analisis Sastra    

Kitab Amsal merupakan genre Sastra Hikmat, bersifat mendidik dan menyampaikan 

kebenaran umum yang dapat diterima secara universal (Osborne, 2021. 289-290). Bentuk 

sastra hikmat masing-masing memiliki ciri-ciri dan aturan yang khas,secara khusus bagian ini 

adalah bentuk sastra hikmat ucapan. Menurut Murphy bentuk ucapan melukiskan situasi-

situasi aktual berdasarkan pengalaman dan pengamatan namun bukan aturan baku; ucapan 

juga bertujuan untuk memastikan suatu nilai khusus(Osborne, 2021.290-291). Untuk 

memahami sastra hikmat ini, perlu analisa struktur dan makna kiasan secara khusus dalam 

Amsal13:24.  

Amsal 13:24 memiliki struktur paralelisme antitesis yaitu memiliki pengertian yang 

berlawanan dan gambaran yang kontras antara barisan pertama dengan barisan kedua (LeMon 
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and Strawn, 2008. 503). Pernyataan yang sama diberikan dua kali, dengan cara yang 

berlawanan. Bagian menekankan bahwa menahan didikan kepada anak sama dengan 

membenci anak, sedangkan bukti mengasihi anak adalah mendidiknya sejak dini. Pelajaran 

moral yang dapat dipetik adalah bagaimana komitmen orang tua untuk mendidik anak dengan 

kasih dan disiplin sejak dini. Secara praktis, ayat ini mendorong setiap orang tua untuk tidak 

menunda dalam memberikan didikan yang tegas dalam bentuk disiplin kepada bukan dengan 

kekerasan namun dengan kasih.  Struktur Amsal 13:24 sebagai berikut:  

 

Baris  A  Siapa yang menahan tongkat benci kepada anaknya  

     tetapi  

Baris  B  siapa mengasihi anaknya mendidiknya sejak dini.  

 

Baris A dan B menunjukkan pernyataan yang sangat kontras. Baris A dan B memiliki persamaan 

untuk Subjek (“siapa”), kata kerja yang berbeda (“menahan/mendidik”) dan 

(“membenci/mengasihi), namun terdapat dua objek pertama objek utama yang sama yaitu 

“anak” menjadi fokus dari kedua tindakan dan kedua objek pelengkap (“tongkat/didikan”). 

Kata kerja yang menunjukkan kontras antara dua situasi dan kata penghubung “tetapi” menjadi 

penanda kontras atau pertentangan kedua baris tersebut. Kata “menahan” kontras dengan 

“mendidik” dan kata “benci” kontras dengan “mengasihi.”  

Menganalisis sastra hikmat juga tidak bisa melupakan penggunaan kiasan yang 

terkandung didalamnya. Penulis menemukan beberapa jenis kiasan yang digunakan dalam 

Amsal 13:24: Pertama, Metonimia  dalam kata ֹבְטו ִׁ֭  yang artinya "tongkat" sebagai (betow) ש 

simbol. Holladay menerjemahkan kata ini sebagai tongkat gembala (Imamat 27:32), tongkat 

pengajar/pendidik (2 Samuel 7:14), tongkat kerajaan / skeptre (Zakharia 10:11), sebagai 

senjata (2 Samuel 23:21), sebagai alat kerja (Yesaya 28:27)(Holladay, 2000), Browning, 

menerjemahkan kata tongkat alat pemukul atau alat penghukum (Browning, 2008. 455). 

Longman berkomentar  bahwa meskipun diterjemahkan sebagai benda secara fisik tetapi ini 

juga bisa mengandung kiasan dimana tongkat menjadi koreksi(Longman, 2006. 615). Pattinaja 

berpendapat untuk melatih anak memiliki sikap hormat dan tunduk terhaap orang tua maka 

perlu disiplin dengan menggunakan rotan (A. Pattinaja et al., 2023). Penulis berpendapat 

bahwa tongkat juga merupakan bagian dari kiasan karena hukuman fisik dengan menggunakan 

tongkat tanpa koreksi dan otoritas sebagai orang tua maka tidak akan membawa sikap tunduk 

dan hormat. Kedua, metafora; pada bagian sebelumnya dijelaskan akar kata shachar berkaitan 

dengan “fajar atau pagi-pagi benar”, menggambarkan rasa mendesak sebagai prioritas utama 

yang harus dilakukan. Disiplin digambarkan sebagai tugas yang dilakukan "pagi-pagi benar" 

atau "sejak dini", maka bagian ini menggambarkan bahwa mendidik anak harus dilakukan sejak 

dini (Yasir, 2021. 315).  Ketiga, Idiom; membenci bersifat kiasan/idiom, bukan emosi benci 

dalam arti psikologis. Maknanya adalah tidak bertindak demi kebaikan anak, bukan kebencian 

emosional. 

Berdasarkan analisis sastra, Amsal 13:24 merupakan ucapan hikmat yang menegaskan 

tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak melalui kasih dan disiplin. Struktur 
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paralelisme antitesis pada ayat ini memperlihatkan kontras bahwa menahan didikan sama 

dengan membenci anak, sedangkan mengasihi anak dibuktikan dengan mendidiknya sejak 

dini. Penggunaan kata “tongkat” bersifat kiasan sebagai simbol otoritas, koreksi, dan disiplin, 

bukan sekadar alat hukuman fisik, sementara kata “membenci” merupakan idiom yang berarti 

mengabaikan kebaikan anak. Selain itu, gagasan “sejak dini” menunjukkan pentingnya 

pendidikan dan pembentukan karakter dimulai sedini mungkin. Dengan demikian, pesan 

utama ayat ini adalah bahwa kasih sejati orang tua diwujudkan melalui pembinaan yang tegas, 

penuh hikmat, konsisten, dan bertujuan membawa anak kepada pertumbuhan moral yang 

benar.  

 

Prinsip-prinsip Teologis  

  Untuk memahami pesan Amsal 13:24 secara utuh, ayat ini tidak cukup dibaca hanya 

sebagai nasihat praktis mengenai pola pengasuhan, tetapi juga perlu dilihat dari sudut 

pandang teologis. Sebagai bagian dari sastra hikmat, Amsal menyampaikan nilai-nilai 

kehidupan yang berakar pada karakter Allah dan tatanan moral yang dikehendaki-Nya. Karena 

itu, ajaran tentang disiplin dalam ayat ini bukan sekadar metode mendidik anak, melainkan 

cerminan prinsip ilahi mengenai kasih, tanggung jawab, koreksi, dan pembentukan karakter. 

Melalui pemahaman tersebut, Amsal 13:24 memberikan dasar teologis bagi orang tua untuk 

menjalankan pengasuhan yang selaras dengan kehendak Tuhan secara khusus bagi generasi 

Alpha. Berikut ini beberapa prinsip teologis yang dapat ditemukan dari ayat tersebut. 

Pertama, Kasih sebagai dasar disiplin.  Disiplin yang diberikan Allah tidak lahir dari 

kemarahan yang destruktif, melainkan dari relasi kasih antara Bapa dan anak-anak-Nya. Amsal 

3:12 menyatakan, “karena TUHAN memberi ajaran kepada yang dikasihi-Nya, seperti seorang 

ayah kepada anak yang disayangi.” Ayat ini menunjukkan bahwa tindakan koreksi Tuhan 

merupakan ekspresi perhatian dan komitmen-Nya untuk membentuk umat-Nya. Waltke 

menjelaskan bahwa disiplin Tuhan adalah tindakan pedagogis yang bertujuan memulihkan dan 

menuntun umat kepada hikmat, bukan menghukum secara sewenang-wenang (Waltke, 2004) 

Disiplin yang diberikan seorang ayah dalam masa pembentukan menjadi gambaran kasih 

Tuhan yang dinyatakan sepanjang sisa hidup. 

Dalam Perjanjian Baru, prinsip yang sama ditegaskan kembali dalam Ibrani 12:6, 

“Karena Tuhan menghajar orang yang dikasihi-Nya, dan Ia menyesah orang yang diakui-Nya 

sebagai anak.” Penulis kitab Ibrani menempatkan disiplin sebagai tanda keabsahan status anak 

di hadapan Allah. Artinya, ketika Allah mendisiplin, Ia sedang memperlakukan umat-Nya 

sebagai anak yang sah, bukan menolak mereka. William L. Lane menegaskan bahwa disiplin 

dalam Ibrani 12 harus dipahami sebagai pelatihan seorang ayah yang bertujuan menghasilkan 

kedewasaan rohani dan kekudusan(Lane, 1991). Koreksi diberikan orang tua kepada anak-anak 

harus berasal dari kasih dan demi kebaikan mereka (Henry, BW.10).  

Kasih sebagai dasar disiplin memperlihatkan bahwa tujuan akhir koreksi Tuhan adalah 

pertumbuhan karakter. Ibrani 12:11 menyatakan bahwa ganjaran memang tidak 

menyenangkan pada saat dijalani, tetapi kemudian menghasilkan “buah kebenaran yang 

memberikan damai.” Dengan demikian, kasih Allah tidak selalu diwujudkan melalui 
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kenyamanan, tetapi melalui proses pembentukan yang kadang menyakitkan namun membawa 

hasil yang baik. Prinsip kasih sebagai dasar disiplin menjadi model penting bagi pengasuhan 

Kristen. Orang tua dipanggil meneladani Allah dengan menerapkan disiplin bukan sebagai 

pelampiasan emosi, melainkan sebagai tindakan kasih yang bertujuan membentuk karakter 

anak. Kasih harus menjadi dasar setiap tindakan disiplin agar anak memahami makna tanggung 

jawab secara spiritual(Setiawan et al., 2025.28). Karena itu, disiplin yang alkitabiah selalu 

disertai relasi, keteladanan, konsistensi, dan orientasi pemulihan. Dalam konteks ini, Amsal 

13:24 menegaskan bahwa kasih sejati kepada anak tidak identik dengan pembiaran, tetapi 

dengan keberanian memberi koreksi demi masa depan mereka. Tindakan disiplin sebagai 

bentuk perwujudan kasih secara nyata yang akan dialami oleh anak- anak(A. A. Pattinaja & 

Sualang, 2023.71). Waltke menjelaskan bahwa orang tua yang mengasihi anak-anak dengan 

tekun berusaha mencari kebaikan untuk anak-anak mereka sebaliknya orang tua yang tidak 

mengasihi menunjukkan kebencian mereka dengan menyerahkan anak-anak itu kepada 

kejahatan ( Waltke, 2004). 

Kedua, disiplin sebagai sarana pembentukan moral dan spiritual.  Disiplin dalam kitab 

Amsal dipahami sebagai bagian penting dari pembentukan karakter anak. Keluarga 

merupakan ruang utama bagi perkembangan moral anak melalui instruksi dan bimbingan 

orang tua. Ia menulis bahwa didikan orang tua berfungsi dalam pengembangan hikmat dalam 

diri anak. Dengan demikian, pengasuhan alkitabiah tidak hanya berfokus pada perilaku 

lahiriah, tetapi pada pembentukan hikmat sebagai dasar moralitas(Boloje, 2024).  Boloje juga 

menjelaskan bahwa perkembangan karakter anak mencakup dimensi “moral, social, 

emosional dan pengetahuan,” yang semuanya dipengaruhi oleh pola asuh keluarga(Boloje, 

2024). Pernyataan ini menunjukkan bahwa disiplin yang sehat berperan secara holistik: 

membentuk nilai benar-salah, kedewasaan emosi, kemampuan bersosialisasi, dan tanggung 

jawab pribadi. Dalam konteks generasi Alpha, disiplin perlu diterapkan sebagai proses 

pendidikan menyeluruh, bukan sekadar pemberian hukuman.  

Chukwuma meneliti teks-teks Amsal tentang tongkat dan disiplin. Fokus utamanya 

bukan pembenaran kekerasan, tetapi nilai disiplin bagi kesejahteraan dan pembentukan 

karakter anak. Ini mendukung penafsiran bahwa Amsal 13:24 menekankan koreksi yang 

mendidik dan penuh kasih (Chukwuma, 2005). Karena itu, secara teologis disiplin adalah 

sarana pembentukan moral dan spiritual yang Allah percayakan kepada orang tua. Kedisiplinan 

yang dijalankan secara konsisten dan penuh pengertian membantu anak memahami batasan, 

tanggung jawab, dan pentingnya mematuhi nilai-nilai keluarga (Natalia et al., 2025). Melalui 

batasan yang konsisten, arahan yang jelas, dan koreksi yang penuh kasih, anak belajar hikmat, 

penguasaan diri, hormat kepada otoritas, serta tanggung jawab hidup di hadapan Tuhan. Bagi 

generasi Alpha yang hidup di era digital dan serba instan, disiplin yang alkitabiah tetap relevan 

untuk menolong mereka bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa secara karakter dan matang 

secara rohani. Orang tua Kristen diingatkan akan panggilan untuk mendidik dan membimbing 

Generasi Alpha yang hidup di zaman digital untuk  memanfaatkan  teknologi  sebagai  alat  

pembelajaran  yang  positif  dan menciptakan momen interaksi yang bermakna hal ini bisa 
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mendukung anak-anak memiliki kedalaman spiritual dan karakter yang kuat (Andreas Sabat 

Prayogi, 2025). 

Ketiga, otoritas orang tua sebagai representasi tanggung jawab ilahi. Otoritas orang tua 

dalam Amsal 13:24 dipahami bukan sebagai kekuasaan absolut, melainkan representasi 

tanggung jawab ilahi yang dipercayakan Allah kepada keluarga. Allah memberikan kehormatan 

kepada orang tua menjadi wakil dalam mendidik dan menjadi teladan bagi anak-anak (Kilapong, 

2023).  Dalam tradisi hikmat Israel, orang tua menerima mandat untuk membimbing anak ke 

jalan yang benar melalui kasih, pengajaran, dan disiplin. Karena itu, otoritas orang tua bersifat 

delegatif: berasal dari Allah dan harus dijalankan sesuai karakter-Nya. Amsal 1:8 menegaskan 

pentingnya mendengar didikan ayah dan ajaran ibu, menunjukkan bahwa rumah tangga 

merupakan ruang pertama pembentukan iman dan moral. Dengan demikian, kewibawaan 

orang tua tidak terutama terletak pada kuasa memerintah, tetapi pada tanggung jawab 

menuntun anak menuju hikmat dan kehidupan yang benar. Chukwuma yang menyatakan 

bahwa makna “tongkat” tidak boleh direduksi menjadi hukuman fisik semata, tetapi harus 

dipahami sebagai simbol bimbingan, dorongan, penguatan, dan komunikasi efektif antara 

orang tua dan anak (Chukwuma, 2005). Dengan demikian, otoritas orang tua dalam Amsal 

menunjuk pada tanggung jawab aktif untuk membentuk karakter anak, bukan legitimasi 

tindakan keras.  

Dalam konteks generasi Alpha, otoritas orang tua semakin penting karena anak-anak 

bertumbuh di tengah arus digital yang sering membentuk nilai secara instan tanpa filter moral. 

Otoritas akan mendorong anak-anak berperilaku secara intelektual dan sosial pada tingkat 

yang konsisten dengan usia dan kemampuan, dalam lingkungan yang tegas (Sualang & Easter, 

2020). Banyak anak lebih mudah menerima pengaruh media sosial, algoritma, dan budaya 

populer dibanding arahan keluarga. Karena itu, orang tua dipanggil menghadirkan otoritas 

yang relevan dan relasional: menetapkan batasan, memberi alasan logis, mendampingi 

penggunaan teknologi, serta menjadi teladan integritas. Otoritas yang sehat bukan otoriter, 

melainkan hadir secara konsisten dan penuh keterlibatan. Krislina Pattipeiluhu menjelaskan 

keterlibatan orang tua memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak serta 

konsistensi didikan orang tua membentuk karakter anak menjadi baik (Pattipeiluhu & Tasijawa, 

2024). Ketika orang tua absen dalam fungsi ini, ruang pembentukan karakter akan diisi oleh 

suara-suara lain yang belum tentu selaras dengan nilai kerajaan Allah. 

Secara teologis, otoritas orang tua harus selalu diimbangi kasih dan akuntabilitas. 

Efesus 6:4 mengingatkan agar ayah tidak membangkitkan amarah anak, tetapi membesarkan 

mereka dalam didikan dan nasihat Tuhan. Peran seorang ayah juga sangat besar sebagai 

pribadi yang berotoritas dalam keluarga untuk memperbesar kapasitas perkembangan anak 

dan menjadi teladan dalam kerohanian (Gultom, 2024).  Artinya, representasi tanggung jawab 

ilahi tidak pernah membenarkan dominasi, intimidasi, atau kekerasan. Sebaliknya, orang tua 

dipanggil memimpin sebagaimana Allah memimpin: adil, sabar, konsisten, dan memulihkan.  

Otoritas sejati terlihat ketika orang tua menggunakan pengaruhnya untuk menolong anak 

bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa, bertanggung jawab, dan takut akan Tuhan.  
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Prinsip teologis ini digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan kasih,disiplin dan otoritas dalam pengasuhan generasi Alpha 

Apabila salah satu unsur hilang, maka pengasuhan menjadi tidak seimbang. Kasih tanpa 

disiplin dapat membuat anak manja, disiplin tanpa kasih dapat melukai anak, dan otoritas 

tanpa hikmat dapat berubah menjadi kekerasan. Karena itu, ketiganya harus berjalan bersama 

secara seimbang. 

Implikasi Teologis  

Kitab amsal merupakan kumpulan didikan spiritual dan moral agar manusia dapat 

menjalani hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Kumpulan hikmat dalam kitab Amsal 

memberikan pedoman kepada pembaca untuk menerapkan sebuah prinsip pada waktu yang 

tepat dan situasi yang tepat karena disusun secara logis dan bermanfaat (Stedman, 2014). 

Kitab Amsal dipenuhi kumpulan hikmat yang praktis agar manusia dapat menjalani kehidupan 

yang bijaksana. Salah satu kebijaksanaan dalam tulisan Amsal adalah strategi bagi orang tua 

dalam mendidik anak-anak. Kitab Amsal memberikan pedoman kepada orang tua agar tidak 

berat sebelah dalam menerapkan kasih dan disiplin kepada anak-anak. Secara khusus yang 

diterapkan langsung kepada anak-anak generasi alpha yang kritis terhadap otoritas dan rentan 

secara emosional.  

Berdasarkan analisis Amsal 13:24, penelitian ini menunjukkan bahwa kasih dan disiplin 

merupakan dua prinsip yang tidak dapat dipisahkan dalam pengasuhan Kristen. Keseimbangan 

kasih dan disiplin akan menjadi tongkat yang tepat dalam menegakan moral dan perilaku anak-

anak bukan untuk memukul atau menghancurkan semangat anak (Stedman, 2014). Secara 

teologis, disiplin dipahami bukan sebagai tindakan hukuman yang bersifat destruktif, 

melainkan sebagai ekspresi kasih Allah yang bertujuan membentuk karakter, hikmat, dan 

kedewasaan rohani anak. Dengan demikian, pengasuhan Kristen harus mencerminkan karakter 

Allah yang penuh kasih, adil, sabar, dan memulihkan.Orang tua memiliki otoritas sebagai 

representasi tanggung jawab ilahi dalam keluarga akan tetapi bukanlah kekuasaan absolut 

yang memberi legitimasi terhadap kekerasan atau dominasi, tetapi mandat dari Allah untuk 
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membimbing, mengajar, dan mendisiplinkan anak dengan kasih dan keteladanan. Oleh karena 

itu, pengasuhan Kristen menuntut keterlibatan aktif orang tua dalam membangun relasi yang 

sehat, komunikasi yang terbuka, dan pendampingan yang konsisten terhadap perkembangan 

anak. Dalam konteks Generasi Alpha, ini menjadi semakin relevan karena anak-anak hidup di 

tengah arus digital yang membentuk pola pikir, moralitas, dan perilaku secara cepat. Amsal 

13:24 menunjukkan bahwa prinsip pengasuhan alkitabiah tetap relevan untuk menghadapi 

tantangan era digital. Orang tua Kristen dipanggil bukan hanya mengontrol penggunaan 

teknologi, tetapi juga menanamkan hikmat, penguasaan diri, tanggung jawab, dan takut akan 

Tuhan dalam kehidupan anak. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa pengasuhan Kristen 

memiliki dimensi spiritual dan misi pembentukan karakter. Tujuan akhir pengasuhan bukan 

sekadar menghasilkan anak yang taat secara perilaku, tetapi membentuk pribadi yang dewasa 

secara moral, emosional, sosial, dan rohani. Dengan demikian, keluarga Kristen dipahami 

sebagai ruang utama pembentukan iman dan karakter yang mempersiapkan Generasi Alpha 

hidup sesuai dengan nilai-nilai kerajaan Allah di tengah perkembangan dunia modern. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Amsal 13:24 memiliki makna yang lebih luas 

daripada sekadar nasihat praktis tentang disiplin anak. Melalui analisis leksikal, sastra, dan 

teologis, ayat ini menegaskan bahwa kasih dan disiplin merupakan dua unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pengasuhan. Kasih sejati kepada anak tidak diwujudkan melalui pembiaran, 

melainkan melalui kesediaan orang tua untuk membimbing, mengoreksi, dan mendidik anak 

secara konsisten demi pertumbuhan karakter yang benar. Dalam konteks sastra hikmat, 

penggunaan istilah “tongkat” dipahami sebagai simbol otoritas, koreksi, dan tanggung jawab 

orang tua, bukan legitimasi terhadap kekerasan fisik. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa prinsip pengasuhan dalam Amsal 13:24 

sangat relevan bagi Generasi Alpha yang bertumbuh di tengah perkembangan teknologi 

digital. Generasi ini memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi, tetapi juga 

menghadapi tantangan dalam pengendalian diri, relasi sosial, dan pembentukan karakter. 

Oleh sebab itu, pola pengasuhan yang menyeimbangkan kasih dan disiplin menjadi kebutuhan 

penting dalam mendampingi perkembangan anak. Pengasuhan yang hanya berfokus pada 

kasih tanpa disiplin dapat menghasilkan sikap permisif, sedangkan disiplin tanpa kasih dapat 

melukai perkembangan emosional anak. Karena itu, keseimbangan keduanya menjadi dasar 

penting dalam membangun karakter generasi masa kini. 

Secara teologis, penelitian ini menegaskan bahwa disiplin merupakan bagian dari 

karakter Allah yang mendidik umat-Nya melalui kasih, koreksi, dan pembentukan moral. Orang 

tua dipanggil untuk meneladani cara Allah mendidik, yaitu dengan kasih, kesabaran, 

keteladanan, dan tanggung jawab. Otoritas orang tua dipahami sebagai representasi tanggung 

jawab ilahi yang harus dijalankan secara relasional dan penuh hikmat. Dalam era digital, 

otoritas tersebut diwujudkan melalui pendampingan, komunikasi terbuka, penetapan batasan 

yang sehat, serta keteladanan dalam penggunaan teknologi. 



58 
 

SEJATI: Student Evangelical Journal Aiming at Theological Interpretation 3(1) 2026: 47-60 

 

Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengasuhan Kristen memiliki tujuan 

yang lebih dalam daripada sekadar membentuk perilaku yang baik. Pengasuhan bertujuan 

membentuk generasi yang dewasa secara moral, emosional, sosial, dan spiritual, serta hidup 

sesuai dengan kehendak Tuhan. Amsal 13:24 memberikan dasar teologis bahwa kasih, disiplin, 

dan otoritas yang dijalankan secara seimbang akan menolong Generasi Alpha bertumbuh 

menjadi pribadi yang berhikmat, bertanggung jawab, dan takut akan Tuhan di tengah 

tantangan dunia modern dan era digital. 
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